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ORINEWS.id – Anggota DPR RI dari Fraksi Partai Demokrat, HT
Ibrahim, ST, MM, menggelar reses sekaligus buka puasa bersama
para tokoh masyarakat Aceh Besar di Lambaro, Kecamatan Ingin
Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Sabtu (29/3/2025).

Kegiatan ini menjadi ajang bagi HT Ibrahim—yang akrab disapa
Ampon  Bram—untuk  menyerap  aspirasi  masyarakat  di  daerah
pemilihan (dapil) I Aceh.

Dalam sambutannya, ia menekankan pentingnya komunikasi antara
wakil rakyat dan masyarakat guna memastikan kebijakan yang
diambil benar-benar sesuai dengan kebutuhan warga.
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“Kami  di  DPR  RI  bertugas  memperjuangkan  kepentingan
masyarakat.  Oleh  karena  itu,  pertemuan  seperti  ini  sangat
penting, selain mempererat silaturrahmi, kami juga mengetahui
secara langsung persoalan yang dihadapi masyarakat di Aceh
Besar,” ujar Ampon Bram.

Dalam  kesempatan  tersebut,  sejumlah  tokoh  masyarakat
menyampaikan  berbagai  aspirasi,  mereka  berharap  pemerintah
pusat  memberikan  perhatian  lebih  kepada  Aceh  Besar  agar
pertumbuhan ekonomi daerah semakin meningkat.

Selain berdialog dengan warga, HT Ibrahim juga memanfaatkan
momen bulan Ramadhan untuk mempererat silaturahmi melalui buka
puasa bersama.

Acara ini dihadiri oleh berbagai elemen masyarakat, termasuk
pemuka  agama,  tokoh  adat,  dan  perwakilan  organisasi
kepemudaan.

Reses  merupakan  salah  satu  tugas  anggota  legislatif  untuk
turun ke daerah pemilihan guna menampung masukan dan aspirasi
masyarakat. Hasil dari reses ini nantinya akan menjadi bahan
pertimbangan dalam penyusunan kebijakan di tingkat nasional.

Dengan adanya kegiatan seperti ini, diharapkan keterlibatan
masyarakat dalam proses pembangunan semakin meningkat, serta
aspirasi  yang  disampaikan  dapat  menjadi  landasan  bagi
kebijakan yang lebih berpihak kepada kepentingan rakyat.[]


